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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini

adalah putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem JKonsonan

bahasa Afab yang dalam sistem

tulisan Arab dilambangkan .dengan huruf’¥Dalam transliterasi ini

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagians dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan demgan huruf dan

tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif lartriﬂc)lzl;;gan tidak'di lambangkan

o Ba B Be

&= La T Te

& Sa S es (dengan titik diatas )
Jim J Je
Ha H ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha




> Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Syin S Es

53 Syin Sy es dan ye
o Sad es (dgirll)gaa‘lillatlil‘;ik di
P Dad de (dengan titik di bawah)
L Ta te (dengan titik bawah)
L dengan titik bawah)
¢ rbalik (di atas)
4

)

S Qi

4 Ka

.

Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
&S Ya Y Ye

vi



2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
T= a T =3
=i gsf= ai $l=1
=u ;T— au sz u

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:

B®0 -

L4 3. ditulis mar’atun jam

Tand minasi dilambangkan dengan

Contoh:

v

Ly, ditulis

A ditulis

ditransliterasikan

dengan huruf yang

sandang itu.

ng diberi Syaddad tersebut.

Vil

yang sama

2

siya

bunyi /I/ diganti

sung mengikuti kata




Contoh:

J:«:iJ‘ ditulis asy-syamsu
5.1 ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti
terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang,

Contoh:

ang berada di awal kata  tidak sliterasikan.
atau di akhir

£//.

Akan tetapi hamzah tersebut berada di tengah

kata, huruf zah itu ditransliterasikan dengan ap

Contoh:

& dituli

20> ditulis syar'u
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ABSTRAK

Sabiq Bilhaq. 2220027. 2024. Implementasi Tarigah Al-intiqgaiyyah
Dalam Pembelajaran Nahwu Dengan Kitab Mukhtasor Jiddan Di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan.
Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Muasomah, M. A.

Kata Kunci: Tarigah Al-intiqgaiyyah, Pembelajaran Nahwu,
Kitab Mukhtasor Jiddan

Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor penting
dalam proses pembelajaran. J&esesnaian, pendidik dalam memilih
metode pembelajaran adalah ™ salah’ satu faktor tercapainya
keberhasilan pendidik dalam pembelajaran. Pémbelajaran nahwu di
Pondok Pesantren JHidayatul Mubtadi’ieni Bojong Pekalongan
menggunakan metode™ cklektik atau - campuran(7arigah al-
intigaiyyah). Presepsi pendidik mengenai pengimplementasian
metode eklektik'pada pembelajaran akan berdampak pesitif, karena
melihat cara yang disajikan pendidik adalah dengan menggabungkan
metode-metodg dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan tasalahnya
adalah: Bagaimana implementasi 7Tarigah al-intiga@iyyah dalam
pembelajaran pahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddam di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan dan apa saja
kelebihan danfkekurangannya. Tujuan penelitian int adalah untuk
mengetahui  Fimplementasi  7arigah  al-intigaiypyah ~ dalam
pembelajatan_nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddaun.di Pondok
Pesantren  Hidayatul “Mubtadi’ien Bojong Pekalongan dan
mengetahui kelebihan dan Kekurangannya.jPenelitian ini dikarapkan
dapat menambah wawasan terkait dibidang pendidikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jeni§ penclitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.  Adapun “"analisis data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, Penyajian dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Tarigah al-
intigaiyyah dalam pembelajaran nahwu dengan kitab Mukhtasor
Jiddan  di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong
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Pekalongan ini sudah baik karena sudah sesuai dengan langkah-
langkah pada pembelajaran, yaitu pendidik melakukan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran.
Adapun kelebihan implementasi Tarigah al-intigaiyyah dalam
pembelajaran nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan yaitu peserta
didik menjadi mudah memahami materi, Pembelajaran menjadi lebih
aktif, dan mutu kualitas pendidik menjadi meningkat dan
kekurangannya yaitu kurangnya waktu pembelajaran, keterbatasan
fasilitas saat pembelajaran, sehingga menumbuhkan rasa malas
kepada peserta didik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu yang sangat mutlak dalam hidup,
karena manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan.
Dalam pendidikan pasti ada sebuah pembelajaran antara pendidik
dan peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi
belajar mengajar antara pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran

memiliki tujuan yaitu tersam ya ilmu pengetahuan terhadap

pemahaman peserta didi pembutan proses belajar

mengajar yang bisa agiakan peserta didik

dalam menerim lam kelas adalah

salah satu tuj ari suatu pembelajaran. Pen kualitas hasil

belajar bagi ang pendidik yaitu menjadikan p lajaran yang

efisien.!

emampuan berbahasa Arab itu akan dapat

jaran bahasa

melalui suatu proses yakni pe

Arab. Pa embelajaran bahasa Arab, di mnya pasti

ntang empat maharah yaitu

arah kitabah, mahar,

karena zaman sekarang banyak anak dari kecil tidak disekolahkan ke

U Arif Fathurrahman, dkk., “Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Melalui
Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Teamwork”, (Bogor: Jurnal Manajemen
Pendidikan, No. 2, juli, VII, 2019), him. 844



madrasah yang ada pelajaran tersebut. Bahkan ada yang sudah
madrasah tetapi masih belum faham karena kurang perhatiannya
pendidik maupun orang tua tentang kondisi belajar anak.>

Pembelajaran ilmu nahwu biasanya menggunakan buku
panduan dan kitab kuning untuk mendampingi dalam pembelajaran
agar terarah dan terukurnya peserta didik dalam memahaminya.
Kitab kuning yang biasa dipakai oleh kalangan peserta didik salah
satunya adalah kitab Mukhtasor Jiddan . Kitab Mukhtasor Jiddan
merupakan kitab yang menjelaskan tentang kaidah-kaidah ilmu
nahwu secara lengkap besérta eontohnya. Kitab Mukhtasor Jiddan
merupakan penjelasad dari” kitab Matam abAjuramiyyah sehingga
bisa dibilang materinya lebih rinci dan jclas dalam menjelasakan
suatu kaidah giahwr:.

Pada proses pembelajaran bahasa Arab di bidang i/mu nahwu
ada beberapa metode pembelajaran salah satunya @dalah metode
eklektik. Metode eklektik (Tarigah al-intigaiyyah )imerupakan suatu
metode mefyajikan bahan pengajaran bahasa asingdéngan melalui
gabungan metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran.
Tariqah al-intigaiyyah ini bisa disebut dengan metode'seadanya atau
metode semau pendidik. Biasanya metode inissering kali diterapkan
oleh pendidik dari“kalangan pondokgpesantren. Salall satunya
Pondok* Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien /yang menjadi objek
penelitian yang menerapkan penggumaan /metode tersebut dalam

pengajaran kitab Mukhtasor Jiddan

2 M. Mansyur, “Pendidikan Bahasa Arab Berbasis Ramah Anak”, (Surabaya:
Tanfidziya: Journal of Arabic Education, No. 1, November, I, 2021), hlm. 34-35.

3 Ust. Fathur Rabbani, Pendidik Kitab Mukhtasor Jiddan Di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’ien, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 2 januari 2023.



Berdasarkan hasil wawancara di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’ien, pembelajaran i/lmu nahwu bermula dari keinginan
peserta didik dalam memahami kaidah bahasa Arab secara
mendalam. Melihat dari latar belakang peserta didik yang berbeda
yaitu ada yang pernah belajar i/mu nahwu dan ada yang baru belajar
ilmu nahwu. Sehingga pendidik memilih metode eklektik (7Tarigah
al-intiqdiyyah) dalam proses pembelajaran ilmu nahwu. *

Dalam pembelajaran ilmu nahwu di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’ien menggufiakan kitab Mukhtasor Jiddan. Kitab
ini dipilih atas kesepakatan pengasuhisdan pendidik, dikarenakan
peserta didik tingkat danjut*yang telah®mengkaji kitab nahwu dasar
agar bisa mempetdalam i/mu nahwu secaraigin€i. Kitab Mukhtasor
Jiddan menjadt ptlihan.yang tepat untuk diajarkan kepada peserta
didik tingkatlanjut. Hal ini disebabkan karenajpemjelasan kitab
Mukhtasor Jiddan ini hanya menjelaskan dengan fimn€i kitab Matan
al-Ajuramiyyah yang sebelumnya sudah pernah dikaji oleh sebagian
peserta didiktingkat lanjut.’

Berdasatkan hasil wawancara yaitu pada hati §énin tanggal 2
januari 20235 ternyata masih ada peserta didik yamgsudah pernah
mengkaji kitab Maian al-Ajuramiyyah tetapismasih kurang dalam
pemahaman dan “prakiiknya. Hal ghini* disebabkan® adanya
kesalahpahaman peserta didik dalam mengikuti pembelajaran na/wu
dan kurang tepatnya metode yang diterapkan. Penyebab lainnya juga

yaitu timbulnya kejenuhan dalam pembelajaran dan lingkungan yang

4 Ust. Fathur Rabbani, Pendidik Kitab Mukhtasor Jiddan Di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’ien, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 2 januari 2023.

5 Ust. Fathur Rabbani, Pendidik Kitab Mukhtasor Jiddan Di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’ien, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 2 januari 2023.



kurang mendukung® Oleh karena itu Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’ien memutuskan mengkaji kitab Mukhtasor Jiddan dengan
menggunakan metode eklektik (7Tarigah al-intigaiyyah) sebagai
tindak lanjut untuk peserta didik yang pernah mengkaji kitab Matan
al-Ajuriimiyyah agar pemahaman tentang ilmu nahwu menjadi
meningkat.

Dengan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penilitian tentang “Implementasi Tarigah al-
intigaiyyah Dalam Pemb
Mukhtasor Jiddan Di P

n Nahwu Dengan Kitab

n Hidayatul Mubtadi’ien

aka rumusan

masalah da enelitian 1ni adalah sebagai beriku

1. implementasi  Tarigah = al-int ah  dalam
nahwu dengan kitab Mukhtasor n di Pondok

dayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalo ?
2. elebthan dan kekurangan implem i Tarigah al-

alam pembelajaran nahwu denganikitab Mukhtasor

Pesantren Hidayat

Berdasarkan

memiliki tujuan sebagai berikut :

6 Ust. Fathur Rabbani, Pendidik Kitab Mukhtasor Jiddan Di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’ien, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 2 januari 2023.



1. Untuk mendeskripsikan implementasi Tarigah al-intiqaiyyah
dalam pembelajaran nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan implementasi
Tarigah al-intigaiyyah dalam pembelajaran nahwu dengan kitab
Mukhtasor Jiddan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
bojong pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapka t memberi kegunaan baik secara

teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis
erikan kontribusi

a. Penelitian tharapkan mampu

intigaiyyah dalam pembelajaran nahwu dengan kitab

Mukhtasor Jiddan di sekolah maupun pondok pesantren.



b. Bagi Pendidik
Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi pendidik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran nahwu terhadap
murid dengan penggunaan kitab kuning serta memotivasinya.
c. Bagi Peneliti
Sebagai bekal, referensi, dan pengalaman sebagai calon
pendidik dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran

nahwu melalui penggunaan kitab kuning.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis

a. Pendekatan Pe

Penelitian ini ifikasikan sebagai

endekatan kualitatif yait de penelitian

secara lisan
ngkah laku.’

pat meneliti,

engumpulkan data deskriptif
rtulis dari pengamatan populasi d

an metode ini dikarenakan peneli

1 dan mengumpulkan data tertuli lisan yang

informasi secara rinci terkait implementasi metode eklektik

(Tarigah al-intigaiyyah) dalam pembelajaran nahiwu dengan

7 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2018), hlm. 6.



kitab Mukhtasor Jiddan di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’ien Bojong Pekalongan dan data yang diperoleh akan
dilakukan pengelolaan sehingga bisa ditarik suatu kesimpulan
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian

Penelitian mengenai implementasi Tarigah  al-
intigaiyyah dalam pembelajaran nahwu dengan Kkitab
Mukhtasor Jiddan ini dilakukan di Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi’ien Pekalongan.

b. Waktu Penelitian
Tarigah  al-
dengan kitab
2023.

a. Data

ber data primer adalah data yan asilkan dari

sendiri dan

g-orang yang melakukan peristi

i mata yang mengalami dan men ui peristiwa

dari sumber

Mubtadi’ien Bojong Pekalongan.

8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara , 2013),
hlm. 2-5.



b. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
pihak lain bukan langsung dari subyek. Sumber data sekunder
diperoleh untuk menguatkan temuan dan sebagai pelengkap
data yang diperoleh dari hasil wawancara. Sumber data
sekunder biasanya berupa referensi yang terkait topik yang
dibahas.” Sumber data sekunder untuk penelitian ini berupa
data atau dokumen terkait ilmu nahwu serta beberapa literatur
berkaitan dengan topik pefielitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti  ménggunakan  beberapa metode  dalam
mendapatkan data'yang dibutuhkan dalamipenelitian berikut ini:
a. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan sebuah metode yang
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian, di mana
seorang peneliti terjun langsung ke tempat yang|diteliti untuk
mengamati semua hal yang diselidiki meliputi waktu, ruang,
benda-benda, kegiatan, tempat, dan situasi Koendisi tertentu.'?
Dalamfproses pengumpulan data yang menumjang penelitian
ini, penelitian.imenggunakan metode pastiSipasi pasif (passive
participation) Syaitu peneliti tgtun ke lapangan " untuk
mengamati secara langsung aktivitas jyang terjadi di lokasi
penelitian yakmi® Pondok Pesantren [Hidayatul Mubtadi’ien

Bojong Pekalongan guna penelitian implementasi 7Tarigah al-

° Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kalitatif (Jakarta :
Bumi Aksara, 2013), him. 70.

19 Djunaidi Ghony dan Fauzan Al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165.



intigaiyyah dalam pembelajaran nahwu dengan kitab
Mukhtasor Jiddan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien
Bojong Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara yaitu teknik mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara berkomunikasi secara langsung antar
individu maupun individu dengan kelompok antara

pewawancara dengan informan sebagai sumber data
11

penelitian. ©° Wawanca ilakukan dengan tujuan untuk

memperoleh data y. rasumber mengenai hal-hal

ber.s'2 Dalam  hal ini melakukan

terstruktur kepada segenap pi ang mampu

an informasi terkait judul pen yaitu ketua
esantren Hidayatul Mubtadi’ien Bo Pekalongan,

Jiddan, dan

elajaran ilmu nahwu kitab Mukh

ik Pondok Pesantren Hidayatul M

n.

lam dokumen atau

' Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Paktis (Yogyakarta: Teras, 2011),
hlm. 89.

12 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan
(Bandung; Refika Aditama, 2012), hIm. 269.



10

arsip terkait penelitian. !> Dokumen dapat berbentuk teks,
gambar, maupun karya monumental seseorang. Metode
dokumentasi sebagai data sekunder diambil dari catatan-
catatan penting baik lembaga, organisasi maupun individu
yang digunakan untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam hal
ini peneliti mengumpulkan data-data terkait profil Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan meliputi
keadaan pondok, sejarah berdirinya, data peserta didik dan
pendidik, data terkait gptéses implementasi Tarigah al-
intigaiyyah  dalamgfpembelajatan nahwu dengan kitab
Mukhtasor Jiddam , serta data dokumentasi lainnya berkaitan

dengan penélitian

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan metode meneari sekaligus
menyusun data yang telah didapatkan dari hasil wawancara
narasumper’ maupun literatur lain yang mendukung untuk
digunakam Sebagai gambaran peneliti terkait pemelitian supaya
mudah dipahami temuanya serta bisa diinformasikan kepada
orang laim.'* Melihat pendekatan dan jenis ipemelitian yang
digunakan, maka.tcknik analisis mengadopsi inferaktive model

dari Miles dan Hubbermen, dengan Langkah-langkah berikut :

a. Pengumpulan data

Pengumpulan  data yaitn' proses pencarian dan

pengumpulan informasi yang dibutuhkan dengan prosedur

13 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), hlm. 117.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 334.
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tertentu guna mencapai tujuan penelitian. Data yang dicari bisa
berupa kumpulan fakta, huruf, lambang, objek, situasi,
kondisi, dan sebagainya. Data yang dikumpulkan bisa berasal
dari data primer maupun sekunder. Data-data tersebut menjadi
bahan baku suatu informasi.
b. Reduksi data

Setelah data-data sudah terkumpul, langkah selanjutnya

yaitu reduksi data. Reduksi data yaitu memilih dan memilah

data-data yang diperol n mengerucutkannya kefokus

utama permasalaha lapangan dapat dikatakan

peneliti untuk

ncarian jika

lah data direduksi, proses berikutnya yaitu display

nyajikan data kedalam sebuah

kualitatif, penyajian data biasan

tif. Walaupun penyajian data bi

matrik, network

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hlm 335.
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hlm 341.
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d. Penarikan Kesimpulan

Setelah data disajikan dalam bentuk narasi ataupun
lainya selanjutnya data dapat ditarik simpulan dan
pengambilan tindakan. Penarikan kesimpulan yaitu paparan
yang dilakukan dengan melihat kembali kepada reduksi data
(pengurangan data) sehingga kesimpulan yang diambil tidak
menyimpang dari data yang diperoleh dan dapat memahamkan
orang lain. Kesimpulan ini sebagai hipotesis, dan bila

didukung oleh data lain lebih luas, maka akan menjadi

teori baru.””

F. Sistematika Penulis

menyusun atika penulisan skripsi, sebagai b

BAB

Pendahuluan, meliputi latar b ng masalah,

rumusan h, tujuan penelitian, kegunaan p ian, tinjauan

penelitian, dan sistematika penulis

BAB Landasan teori berisi kajian be

enjadi landasan dalam penelitian agi menjadi

berfikir.
BAB III : Hasil penelitian, berisi tentang profil Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan, dan hasil

penelitian meliputi implementasi Tarigah al-intigaiyyah dalam

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... him. 345.
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pembelajaran nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan, kelebihan dan
kekurangan  implementasi  Tarigah  al-intigaiyyah ~ dalam
pembelajaran nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan.

BAB IV : Analisis hasil penelitian, implementasi 7arigah al-
intigaiyyah dalam pembelajaran nahwu dengan kitab Mukhtasor
Jiddan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong

Pekalongan, kelebihan dan k gan implementasi Tarigah al-

intigaiyyah dalam pemb dengan kitab Mukhtasor
Jiddan  di
Pekalongan.

BAB simpulan dan

saran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembelajaran nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan
menggunakan Tariqgah al-intigaiyyah (metode eklektik atau
campuran). Tarigah al-intigaiyyah yaitu metode pembelajaran yang

mengabungkan beberapa me embelajaran lainnya sehingga

menjadikan pelengkap a u dengan metode lainnya.

sebab itu, 1dik’ menjadikan kitab Mukhtas dan sebagai

acuan baha r dan menggunakan metode Tari l-intigaiyyah

dalam pem aran tersebut.

tasi Tarigah al-intigaiyyah dal embelajaran

nahwu de kitab Mukhtasor Jiddan di P k Pesantren

plementasian metod.

pembe
materi, menent
pembelajaran), tahap pelaksanaan (pendahuluan, inti kegiatan, dan
penutup), dan evaluasi (evaluasi lisan, tertulis, dan praktik).
Pemilihan metode Tarigah al-intigaiyyah ini menjadi faktor

penting dalam kesuksesan pembelajaran nahwu ini. Dengan

85
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menggunakan metode ini, pembelajaran menjadi aktif dan efektif
dalam keberlangsungannya. Pendidik dan peserta didik pun menjadi
senang dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan metode yang
bervariasi dan unik menjadikan peserta didik tertarik dalam
mengikuti pembelajaran.

Pada setiap pembelajaran pasti tidak lepas dengan kelebihan
dan kekurangan setelah melaksanakannya walaupun sudah berusaha

semaksimal mungkin menggunakan strategi, metode, media

pembelajaran yang telah disi engan matang. Namun tidak

menjadikan Tarigah al-i

Mukhtasor
ik, pendidik,

mplementasi

m pembelajaran nahwu dengan
Jiddan dis an oleh beberapa unsur (peserta
an kondisi lingkungan). Kelebi
engan kitab
Mubtadi’ien

aiypyah dalam pembelajaran nah

an di Pondok Pesantren = Hiday

pembelajaran yang

digunakan, rasa malas dan lelah dalam diri peserta didik, dan

keterbatasan tempat.
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B. Saran
Setelah peneliti menarik kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya maka pada bab ini peneliti akan menyampaikan saran-
saran dalam menerapkan dan mengembangkan hasil pikiran pada
skripsi ini dan semoga mempunyai sumbangsih untuk semuanya.
1. Bagi Pondok pesantren, diharapkan bisa meningkatkan sarana
dan prasarana dalam menunjang proses kegiatan belajar

mengajar yang efektif sesuai perkembangan zaman.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Pedoman Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’ien Bojong Pekalongan

. Bagaimana latar belakang santri-santri di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’ien?

. Apa saja kajian ilmu di _bidang pendidikan yang diterapkan di Pondok
Pesantren HidayatulMubtadi’ien?

. Mengapa Abah'Yai memilih kitab Mukhtasor Jiddan sebagai kajian utama
untuk mempelajari ilmu nahwu?

. Apa harapan dan tujuan pengasuh terhadap santri-santri yang sudah belajar

di Pondok'Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien?

. Pedoman Wawancara dengan Pendidik Ilmu Nahwu Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan

. Paridangan Pak-Rabbani,apa itu ilmuwnahwu?

. Bagaimana latarbelakang peserta. didikte PPHM ini dalam mengikuti
pembelajaran ilmu nahwu?

. Apa tujuan adanya pembelajaran ilmu nahwu?

. Kenapa kitab Mukhtasor Jiddan ini di pilih sebagai kitab kajian?

. Bagaimana metode Pak Rabbani saat melaksanakan pembelajaran nahwu
dengan kitab Mukhtasor Jiddan ?

. Apa saja media yang digunakan Pak Rabbani saat pembelajaran nahwu?



. Bagaimana langkah Pak Rabbani saat melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran nahwu ini?

. Apakah pembelajaran efektif untuk dilakukan ?

. Apa saja kelebihan & kekurangan setelah melaksanakan pembelajaran
nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan menggunakan metode eklektik

(Tarigah al-intigaiyyah)?

. Pedoman Wawaneara dengan Peserta Didik Pondok Pesantren
HidayatulMubtadi’ien Bojong Pekalongan

. Menurut anda, apa itu ilmu nahwu?

. Apakah pembelajaran ilmu nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan ini
menamball Wawasan anda mengenai ilmu nahwu?

. Mengapajanda ingin mempelajari nahwu dengan Kitab mukhtasar jiddan?
=Metode.apa.saja yang digunakan Pendidik pada pembelajatan.ilmu nahwu
dengan kitab mukhtasaryjiddan?

. Bagaimana langkah-langkah Pendidik pada pembelajaran ilmu nahwu
dengan kitab mukhtasar jiddan?

. Bagaimana bentuk evaluasi dari Pendidik kepada peserta didik?

. Bagaimana hasil atau perubahan wawasan anda mengenai ilmu nahwu
setelah mengikuti pembelajaran nahwu?

. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang anda rasakan setelah mengikuti

pembelajaran nahwu tsb?



PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengumpulan data mengenai implementasi tariqah al-intiqaiyyah
dalam pembelajaran nahwu dengan kitab mukhtasor jiddan di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan, peneliti menggunakan

metode observasi/pengamatan rvasi. merupakan teknik pengumpulan

digunakan iti g didapatkan sesuai
dengan dat ng dibutuhkan dalam penelitian hasil. penelitian di
lapangan m: 1 efektif dan efisien. Pedoman obs i dalam implementasi
tariqah al-i iyyah dalam pembelajaran nahwu gan kitab mukhtasor
esantren Hidayatul Mubtadi’i j gan yaitu:
B. Mengamati di pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-i
C. Mengamati kegiatan santri-santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

D. Mengamati aktivitas pendidik di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien



PEDOMAN DOKUMENTASI

Dalam pengumpulan data mengenai implementasi tariqah al-intiqaiyyah
dalam pembelajaran nahwu dengan kitab mukhtasor jiddan di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan, peneliti menggunakan

metode dokumentasi. Dokume erupa data-data dari pondok pesantren
yang berkaitan deng i, tariqah al-intigaiyyah dalam
pembelajaran nah jiddan di Pondok Pesantren
empermudah peneliti
dalam mela i dokumentasi. Hal ini
digunakan

mempermudah peneliti agar dat g didapatkan sesuai

dengan dat ng dibutuhkan dalam penelitian hasil penelitian di

lapangan di efektif dan efisien. Pedoman mentasi pendidikan

pondok pesantren Hida iien Bojong

B. Data guru pondok p -ien Bojong Pekalongan
C. Struktur kepengurusan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
D. Sarana dan prasarana pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

E. Jadwal kegiatan santri-santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien



CATATAN HASIL OBSERVASI

A. Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien mempunyai beberapa sarana dan
prasarana yang disediakan yaitu : terdapat 3 asrama putra beserta 1 aula
dilengkapi kamar mandi sebanyak 10 ruang. Juga terdapat halaman untuk
tempat mencuci dan dapur safitfisUntuk asrama putri terdapat satu asrama
yang panjang yang digdalamnya terdapat 3 kamar dan 1 aula. Dilengkapi
dengan 13 kamat mandi dan juga disediakansumesin cuci. Terdapat dapur
santri dan Koperasi ijo putih.

B. Kegiatan |pembelajaran ilmu nahwu dengan kitab Mukhtasor Jiddan di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien ini dilaksanakan sesuai jadwal
kegiatan pondok yang berlaku yakni hari Rabu. Pembelajaran dilakukan di
Aula. Pembelajaran tersebut diikuti oleh santri-santri yang telah mengikuti
pembelajatan, kitab Matan al-Ajuriimiyyah__sebelumnya«-Pembelajaran
dimulai dengan salam kemudian membaca doa bersama-sama dan tawasul
yang dipimpin oleh ustadz atau pendidik Kitab Mukhtasor Jiddan, setelah
itu pembelajaran "dimular dengan "presentast materi yang lalu oleh salah
satu peserta didik. Kemudian pendidik memulai penjelasan terkait materi
selanjutnya dengan membacakan makna dan menjelaskan maksud dari teks
kitab tersebut. Bersamaan dengan hal terebut peserta didik menulis dan
menyimak penjelasan yang disampaikan oleh pendidik. Setelah penjelasan
materi selesai Pendidik membuka sesi diskusi yakni tanya jawab antara

peserta didik dan pendidik. Ketika sesi diskusi sudah selesai maka



pendidik terkadang meminta peserta didik untuk membacakan ulang teks
dan maknanya yang telah dibacakan oleh pendidik sembari peserta didik
yang lain untuk melengkapi makna yang masih kosong atau tertinggal.
Kemudian pendidik memberikan kesimpulan materi yang telah dibahas
dan materi yang akan dibahas selanjutnya. Pembelajaran diakhiri dengan
doa i tirof bersama kemudiam'salam penutup.

. Kegiatan santri-santri séhati-harinya yaitu ketika pagi sampai sore, mereka
belajar di perkuliahan dan malam sampai pagi mengikuti kegiatan pondok
pesantren. & Kegiatan. pembelajaran  pondok pesantren  Hidayatul

Mubtadi’ien sebagai berikut :

No Hari Kajian Kitab

1 Senin Mawca idzul ‘Ushfuriyyah &
(Ba 'da shubuh dan ‘asar) Mulkhtarul Ahadits

2 Selasa Mulkchtarul Ahadits & Amtsilatut
(Ba’da shubuh dan isya’) Tashrifiyyah

3 Rabu Tafsir Jalalain & Mulhtasor Jiddan
(Ba dashubuh dan isya’) fii syarlimatn Al-Ajurumiyyah

4 Kamis Tafsir Jalalain

(Ba 'da shubuh)
5 Jumat At Tibyan
(Ba’da isya’)

6 Sabtu Mawa’idzul “Ushfuriyyah & At
(Ba’da shubuh dan isya’) Tibyan

7 Ahad Mawa’idzul ‘Ushfuriyyah &
(Ba’da shubuh dan isya’) Mukhtarul Ahadits

D. Aktivitas pendidik sehari-harinya yaitu berkhidmah di pondok dan

mengajar santri. Pendidik biasanya membuat perencanaan sebelum

pembelajaran dimulai diantarnya yaitu mempelajari dahulu materi yang



akan diajarkan serta mencari referensi-referensi lainnya yang masihterkait
dengan materi yang akan diajarkan. Kemudian jika pembelajaran sudah
selesai biasanya pendidik melakukan evaluasi terkait kegiatan
pembelajaran yang telah terlaksana. Terkadang juga meminta masukan-

masukan dengan lainnya jika ada kendala saat pembelajaran berlangsung.




TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : KH. Aby Abdillah

Jabatan : Pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Tanggal : Jum’at 15 Desember 2023, pukul 09.00 WIB.

Tempat : Rumah pengasuh

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana latar | Santri"disni‘dari basic pendidikan itu ada beberapa

belakang santgi= | macam yaitu adaiyang lulusan SD, SMP, SMA,
santri di  Rondok | MA, dan ada yang lulusan asli pondok trus ikut

Pesantren Hidayatul

Mubtadi’ien Bojong

paket C kemudian daftar kuliah.

Pekalongan?

2. | Apa saja kajian ilmu | Nama pondok ini mengadopsi hama pesantren saya
di bidang | dulu. Dengan nama yang sama pula saya mengikuti
pendidikan yang | kurikulum pendidikan pomdok asal saya yaitu
diterapkan di |'pondok lirboyo, kediri yang menggunakan model
Pondok Pesantren | pcmdelajaran salafiyyah. Kajian pondok ini
Hidayatul merujuk pada f pondokapesantren lirboyo, yaiu
Mubtadi’ien Bojong | pondok yang pernahidi tempati oleh Pengasuh. Di
Pekalongan ? antaranya Al“quran, Tlmu Alquran, Hadis, Ilmu

hadis, Adab, Nahwu, dan Sharf. Dan tidak kalah
penting yaitu tentang ahlussunnah wal jama’ah
karena pondok ini memang identik dengan
organisasi Nahdlatul Ulama’.

3. | Mengapa Abah Yai | Saya memilih Kitab ini karena santri-santri sudah

kitab
Jiddan

memilih
Mukhtasor

sebagai kajian

mengkaji kitab sebelumnya yaitu kitab matn
jurumiyyah yang saya yakin mereka sudah faham

dan mengerti Sehingga saya akan memilih kitab




utama untuk
mempelajari  ilmu
nahwu ?

dengan tingkat level kitabnya yang lebih tinggi
yakni kitab ini kitab Mukhtasor Jiddan. Saya harap
dengan dipilihnya kitab ini wawasan santri

mengenai ilmu nahwu menjadi meningkat dan luas.

Apa harapan dan

tujuan pengasuh
terhadap santri-
santri yang sudah

belajar di Pondok
Pesantren Hidayatul

Mubtadi’ien?

Walaupun pondok disini belum bisa banyak
memberikan pembelajaran dan ilmu yang diberikan
kepada santri. Sudah pastinya saya berharap Tujuan
mendidik santii disini yaitusemoga ilmunya berkah
dan manfaat™“Tujtiannya juga agar santri menjadi
orang yang lebih baik. @rang baik bagi dirinya, baik
bagi keluarganya dan masyatakat. Jadi itulah inti
pembelajaran di pondok pesantren ini yakni
bagusnya akhlak dan adab yang dimiliki santri
sehingga bisa menyebarkan kebaikan tersebut di

masyarakat asal dan bermanfaat bagi yang lain.

TRANSKRIP WAWANCARA

Pewawancara

: Peneliti

Nama Narasumber : FEathur Rabbani

Pekerjaan/Jabatan : Pendidik ilmu nahwu Kitab Mukhtasor Jiddan

Hari/Tanggal

Tempat

:Kantor

: Rabu, 13 Desember 2023, Pukul 09.00 WIB

sekerariat Pondok Pesantren  Hidayatul

Mubtadi’ien Bojong Pekalongan.




No. Pertanyaan Jawaban
1. | Pandangan Pak | Ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari
Rabbani, apa itu | tentang gramatikal bahasa Arab dimana kalau kita
ilmu nahwu? biasa sebut yaitu sebagai bapaknya ilmu karena
dengan mempelajari ilmu nahwu maka kita bisa
disebut sudah mempelajari sebagian besar ilmu-
ilmu tentang kitab klasik khususnya dan juga
tentapg Alqutan pada umumnya
2. | Bagaimana Liatar belakang dati santri-santri yati ada berbagai
latarbelakang jenis. Ada yang sudah pernah mondok,ada juga
peserta didik PPHM' | yang tidak mondok tapi pernah belajar di madrasah
ini dalam mengikuti | diniyya dan ada juga yang'belum pernah
pembelajaran ilmu | mempelajari ilmu-ilmu alat yakni nahwu dan sharf.
nahwu?? Peserta didik yang saya ajari dalam pembelajaran di
pondok pesantren Hidayatul'mubtadi’in sendiri
yaitu kita sama-sama menggali pengetahuan di
dalam ilmu nahwu khususnya. Untuk kitabnya kita
menggunakan kitab syarah dar1 matn al-
ajurumiyyah yaitu Mukhtasor Jiddan sehingga
ketika proses pembelajasan maka siapapun
séseorangnya baik itu pengajar maupun santrinya
itu saling berdiskuisi'satu sama lain dengan
menggunakan kitab Mukhtasor Jiddan tersebut
3. | Apatujuan adanya | Tujuan pembelajaran ilmu nahwu sendiri yaitu yang

pembelajaran ilmu

nahwu?

pertama pasti untuk meningkatkan pembelajaran
atau intensitas semangat belajar santri itu sendiri
dalam mencari ilmu-ilmu agama khususnya dalam
ilmu kitab karena kita sendiri itu perlu yang
namanya ilmu alat. yang kedua yaitu di mana masa

sekarang itu masih sedikit atau kita kekurangan




anak-anak muda santri pada umumnya yang bisa
untuk membaca atau memahami isi teks kitab
kuning tersebut. Sehinga bnyak kitan-kitab klasik

yang belum pernah di kaji sama sekali

kitab
Jiddan

Kenapa
Mukhtasor
ini di pilih sebagai

kitab kajian??

Karena guru saya dan keinginan santri-santri untuk
mempelajari lebih dala tentang nahwu. sehingga
bentuk takdzim ilmu maka saya juga belajar
bersamia dengan teman-teman dan kenapa
menggunakan Kitab ini karena kitab ini merupakan
Kitab penunjang pemahaman terhadap kitab
jurumiyyah yang mana Kita pernah mempalajarinya
sendiri lalu-lalu yang merupakan kita asal yaitu
mayn ajurumiyyah dan kita sajikan materi kita
tersebut dengan unik agar memiliki penjelasan yang
sangat kompleks dari segi arah dan juga penjelasan

tentang yang lainnya.

Bagaimana metode
Pak Rabbani saat
melaksanakan
pembelajaran
nahwu dengan Kitab

Mukhtasor Jiddan ?

Dalam pembelajaran kitab Mukhtasor Jiddan yang
secara singkat ini. Kita sendiri menggunakan
metode yang saat pembelajaran kita bahas yaitu
belajar bersama mana 5_menit sebelum
pembelajaran dimulai kita melakukan presentasi
bersama dengan satu persatu setiap santri untuk
membaca dan juga istilahnya memahamilah sedikit
demi sedikit dan teman-teman yang lainnya itu
berusaha untuk bisa saling mengingatkan karena
proses belajar mengajar sendiri ini dilakukan secara
terus-menerus dan berulang-ulang sehingga kita
paham betul apa yang ada di dalam kitab tersebut.
metode yang lainnya yaitu saya menggunakan

metode bandongan satu arah jadi saya hanya




menjelaskan materi dan santri hanya
memperhatikan disinilah saya bisa mentransfer ilmu
yang saya punya kepada santri dengan berbagai
cara agar santri bisa paham. Kemudian adalagi sesi
tanya jawab karena tujuan saya yaitu santri agar
berani tampil di depan umum sehingga nanti bisa
bermanfaat di masyarakat juga agar santri bisa
melatili €ara gimana cara menjelaskan atau
mengajar ke orang.lain agar orang lain tersebut bisa

memahamiapa yang Kita jelaskan.

Apa saja gmedia
yang digungkan'Pak
Rabbani saat
pembelajaran

nahwu?

Karena fasilita pondok'yangiterbatas sehingg saya
menggunakan media pembelajaran seadanya yaitu

papan tulis, spidol, kitab, bukutulis.

Bagaimana langkah
Pak Rabbani saat
melakukan
perencanaan,
pelaksanaan,  wdan
evaluasi dalam
pembelajaran

nahwu ini?

Saya setiap hendak mengajarKelas nahwu, sudah
pasti saya akan mempelajaridulu materi apa yang
akan disampaikan nantinya. Saya mempersiapkan
bagaimana nanti saya akan membawakan materi
saat.di kelas, apakah dengan metode i itu supaya
nantinya di kelas peserta didik bisa mengikuti
pembelajaran/dengan santai. Saya juga
memporsikan seberapa materi nanti yang akan
disampaikan agar nanti di kelas peserta didik tidak
merasa jenuh. Kemudian mencari tujuan dan
metode pembelajaran yang akan saya gunakan agar
santri-santri bisa memahami dengan cepat.
Kemudian saya melaksanakan pembelajaran sesuai
rencana yang saya rancang sebelumnya. Kemudian

tinggal saya melakukan evaluasi kepada santri.




Evaluasi yang saya pakai ada lisan, tertulis dan
praktik yang dilaksanakan pada waktu yang
berbeda.

Apakah
pembelajaran
nahwu ini1 efektif

untuk dilakukan ?

Ya, menurut saya sesuai pengalaman dan sekarang
saya kerjakan masih sangat efektif karena dengan
menggunakan metode tersebut santri bisa
memahami dena mudah karena sussana kelas yang

aktif,

Apa saja kelebihan
& kekurangan
setelah
melaksanakan
pembelajaran

nahwu dengan kitab

Kelebihan dan kekurangan setelah melaksanakan
pembelajaran nahwar déngan kitab Mukhtasor
Jiddan menggunakan metode ini yaitu peserta didik
menjadi lebih mudah memahami, Pembelajaran
menjadi lebih aktif'dan tidakmeémbosankan,

Kualitas mutu Pendidik menjadi lebih meningkat

Mukhtasorf "Jiddan | dalam mengelola kelas dan Karangnya waktu
menggunakan durasi dalam pembelajaran Karéna banyaknya
metode eklektik | metode pembelajaran yang diguhakan, timbulnya
(Tarigah al- |'rasa malas, dan adanya Keterbatasan fasilitas.
intigaiyyah)?
TRANSKRIP WAWANCARA
Pewawancara : Peneliti

Nama Narasumber : Kang Saipul

Pekerjaan/Jabatan : Peserta didik

Hari/Tanggal

Tempat

Bojong Pekalongan

: Selasa, 12 Desember 2023, Pukul 08.00 WIB

: Asrama 3 Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien




No.

Pertanyaan

Jawaban

Menurut anda, apa

1tu ilmu nahwu?

Kita ketahui bersama bahwasanya ilmu nahwu
merupakan salah satu ilmu yang mempelajari
gramatikal bahasa Arab dan di dalamnya kita akan
belajar mengenai susunan-susunan kalimat jadi bisa
dikatakan ilmu nahwu adalah ilmu yang
mempelajari bahasa Arab dari sisi gramatikalnya
untukgiengetahui bagian akhir dari suatu kata

dalam kalimat.

Mengapa anda ingifi
mempelajari g ilmu
nahwu dengan Kitab

mukhtasar jiddan?

Keinginan saya memahami isi kitab yang berbahasa
Arab khususnya kita tetap salam keterangan dari
keinginan tersebut saya ingin mempelajari lebih
dalam aku yang mana sebelumnya sudah
mempelajari kitab jurumiyah'dan saya merasa
ketika hanya selesai pada kitab'secbelumnya maka
akan ada beberapa keterangan=Keterangan yang
mungkin masih kurang jadi adanya pembelajaran
adanya item ini saya berharap bisa mendapatkan
keterangan-keterangan lebih setelah mempelajari

Kitab jurumiyah,

Metode apa saja
yang digunakan
Pendidik pada
pembelajaran ilmu
nahwu dengan kitab

mukhtasar jiddan?

Ada beberapa metode yang diterapkan tentunya dari
beberapa metode tersebut yang paling masyhur atau
yang biasa digunakan sebagaimana pembelajaran
gender translate pada umumnya yaitu metode
bandongan yaitu ustadz membacakan kitab dan
menjelaskan maknanya di hadapan para santri dan
santrinya juga menuliskan makna perkata yang
dibacakan selain itu ada beberapa metode yang
digunakan seperti santri di seluruh untuk

membacakan materi pembelajaran pada objek jadi




dengan metode ini santri mengulas ulang
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya dengan
membaca kitab yang sudah diterangkan oleh ustadz
sebelumnya kemudian selain itu ada juga kadang
ada beberapa santri yang disuruh untuk
menjelaskan materi-materi yang sudah
dipertahankan dengan cara mempresentasikannya
biasa disebutmungkin secara umum tiga metode
tefsebut yangsetihigkali mendominasi dalam

pembelajaran ilmu nahwu

Bagaimana

langkah-langkah
Pendidik pada
pembelajaran | ilmu
nahwu dengan kitab

mukhtasar jiddan?

Langkah-langkahnya biasanya ustadz memulai
dengan salam kemudian memimpin doa bersama
dan tawassul sebagaimana yang biasa diterapkan di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi'ien di mana
tawasul in1 ditujukan kepada guru dan juga penulis
Kitab yang akan dipelajari. Peserta didik diminta
mempresentasikan materi sebelimnya. kemudian
setelah selesai akan dilanjut penjelasan materi
sclanjutnya oleh peadidik. Selanjutnya pendidik
menanyakan materi-materiyang sudah dipelajari
apakah masih ada yang kurang atau ada pertanyaan-
pertanyaan terkait materi. Kemudian pendidik
meminta salah satu peserta didik untuk membaca
ulang teks, makna, dan maksud yang telah dibahas.
Kemudian pendidik memberi kesimpulan terkait
materi yang telah dibahas. Kemudian menutup

dengan membaca doa i’tiraf bersama-sama.

Bagaimana
perubahan wawasan

anda mengenai ilmu

Hasil setelah saya mempelajari ilmu nahwu ini
tentunya pengetahuan saya terhadap ilmu nahwu

bertambah dan juga selain pengetahuan pribadi saya




nahwu setelah
mengikuti
pembelajaran

nahwu?

bertambah dengan menggunakan metode campuran
tersebut saya juga bisa menyampaikan apa yang
saya pahami jadi bukan hanya sebatas pada
pemahaman saya namun ketika ustaz menerapkan
metode ceramah misalnya selain itu ketika misalkan
disuruh untuk membaca kita untuk menerapkan
metode giroah saya juga bisa sekaligus menerapkan
apa yang sudah dipelajari dari ilmu nahwu ini untuk
memperbaikrKitamenjadi dengan metode
campuran tersebutiadabeberapa hal positif
kemudian kemampuan'dalam membaca kitab dan
juga kemampuan saya dalam menyampaikan

maksud dari isi kitab yang telah|dibacakan

Apa saja Kelebihan
dan kekurangan
yang andd tasakan
setelah  mengikuti
pembelajaran

nahwu tsb?

Untuk kelebihannya sudah teéntu saya bisa
mengetahui materi-materi yang biasanya tidak
dapatkan di dunia jadi pengetahuian saya bertambah
dengan penjelasan-penjelasan yang ada di kitab
Mukhtasar jiddan tersebut dan sebagai pcnjelas
atau keterangan yang adaspadakitab jurumiyah
Kelebihan lainhya tentunya bisa mengetahui dan
menguasai lebih lanjut terkait dengan penguasaan
ilmu pengetahuan lebih dalam lagi dan juga bisa
menyampaikannya dengan orang lain kemudian
untuk kekurangannya mungkin dari kekurangan
dari pembelajaran yang sudah diikuti ya yang
pertama perlu waktu tambahan untuk belajar dan
rasa malas yang timbul karena kondisi yang tidak

mendukung.

Bagaimana bentuk

Untuk bentuk evaluasinya biasanya pada beberapa




evaluasi dari

Pendidik kepada
peserta didik?

pertemuan kadang ustad menanyakan kepada santri
terkait materi yang sudah dipelajari misalkan kita
sedang mempelajari tentang beberapa materi, santri
akan ditanyakan mengenai pada akhir pembelajaran
kemudian evaluasi lain dilaksanakan ketika ada
liburan atau perpulangan maka tes tertulis ini
menjadi salah satu syarat mereka agar bisa pulang

ketikaliburan

TRANSKRIP WAWANCARA

Pewawancara : Peneliti

Nama Narasumber : Kang Naval

Pekerjaan/Jabatan : Peserta didik

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Desember 2023, Pukul14.00 WIB
Tempat : Asiama 2 Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien
Bojong Pekalongan
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut anda, apa | ilmu yg mempelajari keadaan akhir kalimat baik
itu ilmu nahwu? dari segi I’rob maupun mabni. Karena ilmu nhwu
termasuk salah satu ilmu yang sngat penting dalam
pembelajaran bahasa Arab dan ilmu nahwu disebut
sebagai bapaknya dri segala ilmu dan kalau ibunya
dari segala ilmu yaitu ilmu shorof.
2. | Metode apa saja metodenya yaitu diskusi atau musyawarah

yang digunakan




Pendidik pada
pembelajaran ilmu
nahwu dengan kitab

mukhtasar jiddan?

Bagaimana
langkah-langkah
Pendidik pada
pembelajaran ilmu

nahwu dengan kitab

langkah Ingkahnya biasanya sblum ustadz
menerangkan nanti salah satu anak disuruh maju
untuk jelasin materi mnggu kmrin agar tidak mudah
lupa, kemudian sesudah itu baru ustadz nya jelasin

materi lanjutan drisimnggu kmrin, kemudian setelah

mukhtasar jiddan? ustadnya nerangin‘matesi nnti dilanjut sesi diskusi
atau musyawarah,nnti disesistersebut brngkli ada
anak anak yg mngkin lebih tau tntang materi trsbut
nnti bisa menambahkan danbragkli ada yg msi
bingung nnti bisa bertanya, metodenya itu diskusi
atau musywarah,jadi seakan'akan bukan Cuma
ustadz yg nerangin trus sudah, tapi diskusi bersama
sama klo ada yg lbih tau nntidismpaikan , klo ada
yg msi bngung nnti ditanyakan

Bagaimana  hasil | Alhamdulillah , wawasan saya tentang ilmu nahwu

atau perubahan | ckup meningkat/dengan mempelajari kita

wawasan anda | mukhtasar jiddan ini dan Kitab ini termsuk kitab yg

mengenai ilmu'| cukup ringkas unfukipemula. Walaupun ringkas

nahwu setelah | tetapi cukup komprehensif dalam menjelaskan isi

mengikuti kndungan matan al jurumiyah

pembelajaran?

Apa saja kelebihan
dan kekurangan
yang anda rasakan
setelah  mengikuti

pembelajaran

Kelebihan:proses pembelajaran nya tidak
membosankan krena metode pembelajaran nya
diskusi bersama sama jdi wawasan kita semua akan
lebih luas dengan metode diskusi ini dan

Kekurangannya menurut saya tntang fasilitasnya,




nahwu tsb?

sperti papan tlis kurang besar, dll. Dan juga tntang
wktu pembelajaran nya, pembelajaran kitab
mukhtasar jiddan ini satu kali dalam stu mnggu,

mnurut saya kurng efektif. Seharusnya 2 kali atau 3

kali dalam satu mnggu .

TRANSKRIPsSWAWANCARA

Pewawancara : Peneliti

Nama Narasumber : Kang Rofi

Pekerjaan/Jabatan : Peserta didik

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Desember 2023, Pukul'15.00 WIB

Tempat

Bojong Pekalongan.

: Asrama 2 Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa itu ilmu nahwa (lllmu hahwu merupakan salah satu ilmu yang
menurut pandangan | mempelajari gramatikal bahasa Arab dan di
anda? dalamnya kita akan belajar mengenai susunan-
susunan kalimat
2. | Apakah Ya alhamdulillah pembelajaran nahwu ini berjalan
pelaksanaan deng lancar dan aktif karena, saat pembelajaran

pembelajaran sudah

berjalan lancar?

santri aktif mengikuti pembelajaran. Dan saat tes
pun saya dan santri lainnya enjoy melakukannya
karena masuknya materi yang diajarkan kepada

kami.




Tes apa saja yang
ada dalam
pembelajaran

tersebut?

Tes yang ada dalam pembelajaran tersebut yaitu tes
baca kitab yang sudah dmaknai sendiri, kemudian
ada tes menerjakan beberapa soal. Tes tulis ini
diakukan saat perpulangan ke rumah akan tiba,
kemudian ada tes praktik menjelaskan materi yang

sudah dipelajari kamerin.

Apa saja kelebihan
dan kekurangan
yang anda rasakan
setelah  mengi
pembelajaran

nahwu tsb?

Kelebihannya yaitu Saya merasakan pembelajaran

karena pengelolaan

dengan menggunakan me

tepat dan efektif saya bisa fi

pembelajaran dan kekurang

seadanya sehingga pembela

terhambat karena ada suatu




DOKUMENTASI

Foto Wawancara dengan Pengasuh dan Pendidik Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan

Ga 1
Wawancara dgngan Pengasuh

ambar. 2
a kedua dengan
engasuh

Gambar. 3 Gambar. 4
Kitab Mukhtasor Jiddan Wawancara dengan Pendidik



Dokumentasi Wawancara dengan Peserta Didik Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi’ien Bojong Pekalongan

ambar.6
ara dengan Murid

Gai .5
Wawancara dengan Murid Wa

tur Tata Tertib & Organisasi Pe us Pondok

Gambar. 7 Gambar. 8
Tata Tertib Pondok Struktur Kepengurusan Pondok
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